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IV. NAMA DAN ALAMAT 
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3. Nama ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 10. 
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5. Alamat ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 9. 

6. Alamat pos‑el ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 9. 

 
V. ABSTRAK DAN KATA KUNCI 

1. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia (150 kata) dan bahasa Inggris (150 kata). 

2. Kata‑kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (4 – 6 kata) dalam format Sentence case. 

3. Abstrak dan kata kunci ditulis dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 10. 

4. Penempatan abstrak dengan bahasa selain bahasa naskah artikel diletakkan pertama, ditulis dengan huruf tegak. 

 
VI. TABEL 

1. Setiap tabel diberi penomoran huruf arab (Tabel 1., dst). 

2. Setiap tabel diberi judul yang ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8 dengan format Sentence case. 
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VII. GAMBAR 

1. Seluruh ilustrasi dalam naskah dimasukkan dalam kategori gambar dan diurutkan dengan nomor arab (Gambar 1., dst.). 

2. Keterangan gambar ditulis di bawah masing‑masing ilustrasi dengan menyertakan sumbernya. 
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VIII. DAFTAR PUSTAKA 
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